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ABSTRACT

Standard costs are usually associated with a manufacturing company's costs of direct
material, direct labor, and manufacturing overhead There are almost always differences
between the actual costs and the standard costs, and those differences are known
as variances. Standard costing and the related variances is a valuable management tool. If a
variance arises, management becomes aware that manufacturing costs have differed from the
standard (planned, expected) costs. Finally, the conclusion of this theory prove that
difference cost analysis can push production cost at PT. Jindal Stainless Indonesia. As we
know from variances , we can get the conclusion of this analysis and it will be usefull and can

to reduce the cost of production in the company.

Keywords : Production cost ; Variance ; Production control

PENDAHULUAN
Sebagai layaknya organisasi
lainnya, perusahaan ini harus dapat

mempertahankan kelangsungan hidupnya,
haruslah mempunyai perencanaan baik,
agar dapat going concern. Perencanaan
yang baik dapat pula dilakukan dengan
tersediannya informasi yang lengkap dan
akurat. Informasi tersebut dihasilkan proses
akuntansi yang berguna bagi para manajer
dalam melakukan perencanaan, koordinasi,
dan pengendalian kegiatan perusahaan.
Dalam  perusahaan  manufaktur
yang menjalankan kegiatan mengolah
bahan baku menjadi produk jadi melalui
proses produksi, tentu tidak lepas dari
berbagai biaya. Untuk dapat menangani
kegiatan pokok tersebut, manajemen
membutuhkan informasi mengenai biaya
produksi. Perusahaan harus berusaha agar
biaya-biaya yang dikeluarkan seefisien

mungkin, sehingga dapat memperoleh
suatu keuntungan yang maksimal.

Dari hasil perbandingan biaya
standar dan biaya sesungguhnya terjadi
bisa dilihat apakah terjadi varians atau
selisin antara keduanya. Jika terjadi
varians maka dapat di analisis selisih biaya
produksi yang meliputi selisih bahan baku,
tenaga Kkerja langsung dan overhead
pabrik.

Pentingnya analisis sebagai
pengendali yang efektif dan efisien
terhadap biaya produksi menjadikan
penulis  tertarik  untuk  melakukan
penelitian ini. Dengan tujuan untuk
mengetahui  penerapan selisih  biaya
sebagai alat pengendali untuk menekan
biaya produksi dan untuk mengetahui
pengendalian atas selisih biaya produksi
antara  biaya standar dan biaya
sesungguhnya



RERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESIS

Tujuan dalam penilitian ini adalah
untuk mengetahui selisih biaya produksi
sebagai pengendalian untuk menekan
biaya produksi PT.JINDAL STAINLESS
INDONESIA. Adapun kerangka
pemikiran dalam mencapai tujuan
penilitian ini adalah sebagai berikut :

Biaya Produksi
I

v 3

Biaya Standar: Biaya Aktual:
1. Bahan Baku 1. Bahan Baku
2. Tenaga Kerja 2. Tenaga Kerja
3. Overhead 3. Overhead
pabrik pabrik

A 4
Selisih (varians) Biaya Produksi

A 4

Pengendalian untuk Menekan
Riava Produiksi

Dari kerangka pemikiran diatas, maka bisa
dijelaskan bahwa biaya produksi dalam
perusahaan dibagi menjadi dua jenis, yaitu
biaya standar dan biaya sesungguhnya.
Dimana didalam biaya standar dan biaya
sesungguhnya terdapat tiga komponen
biaya yaitu, biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.
Perusahaan harus menetapkan biaya
standar untuk masing-masing komponen
biaya produksi dan setelah proses produksi
selesai maka timbul biaya sesungguhnya.
Dari kedua biaya itu, biaya standar dan
biaya sesungguhnya akan menimbulkan
selisih, karena bisya standar dan biaya
sesungguhnya  kemungkinan  berbeda.
Kemudian selisih tersebut dari
pembebanan  biaya produksi  dapat

digunakan untuk menekan biaya produksi
pada periode yang akan datang.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh penulis
didalam proses pengumpulan data-data
untuk bahan penelitian ina, adalah sebagai
berikut :

1. Mengumpulkan data standar costing
pada tiap-tiap komponen  biaya
produksi. Seperti bahan baku, tenaga
kerja langsung, dan overhead pabrik.

2. Menghitung data yang didapat dengan
cara menghitung selisih biaya standar
dengan biaya sesungguhnya yang
diterapkan kedalam rumus, dengan
rumus dibawah ini:

a. Analisis selisih biaya bahan baku
1. Analisis selisih harga bahan baku
Selisih Harga Bahan Baku =
(Harga Sesungguhnya - Harga
Standar) Kuantitas Standart
2. Analisis selisih kuantitas bahan

baku
Selisin  Kuantitas Bahan =
(Kuantitas Sesungguhnya -

Kuantitas Standar) Harga Standart
b. Analisis selisih biaya tenaga kerja

langsung

1. Analisis  selisih  tarif  upah
langsung
Selisih  Tarif Upah = (Tarif
Sesengguhnya - Tarif Standart)
Jam Sesungguhnya

2. Analisis  selisih  efisien upah

langsung
Selisih Efisien Upah Langsung =
(Jam Standart - Jam

Sesunguhnya) Tarif Standart
c. Analisis selisih  biaya overhead

pabrik

1. Selisih anggaran / penggeluaran
Varians Anggaran = BOP aktual
— [(Gam tenaga kerja aktual x
Tarif overhead variabel) +
overhead pabrik tetap]

2. Selisih kapasitas



Varians Kapasitas = (dihitung
diatas(jam tenaga kerja aktual x
Tarif overhead variabel)) — (jam
aktual x tarif overhead pabrik)

3. Selisih efisien

Varians Efisien = (Jam aktual —
Jam standar yang diperbolehkan) x
Tarif BOP

3. Mencocokkan data-data biaya standar
dengan biaya sesungguhnya untuk
pengendalian biaya produksi.

4. Wawancara seputar biaya produksi
pembuatan stainless grade 200, 300,
dan 400 series dengan mengajukan
pertanyaan kepada kepala bagian seksi
produksi, perhitungan atas selisih antara
biaya standar dengan biaya
sesungguhnya, observasi mengadakan
pengamatan langsung di perusahaan,
foto pada saat observasi, dan
dokumentasi yang didapat dari PT.
JINDAL STAINLESS INDONESIA
adalah  struktur  organisasi, dan
keseluruhan jumlah biaya produksi dari
kepala bagian seksi produksi, bagian
administrasi dan keuangan, serta
personalia.

5. Menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis selisih biaya produksi merupakan

proses menganalisis selisin yang timbul

karena perbedaaan biaya produksi yang

sesungguhnya dengan biaya produksi

standar, dan menentukan penyebab selisih

biaya produksi tersebut.

1. Analisis selisih biaya bahan baku

a. Varians harga bahan baku

Selisih biaya bahan baku sebesar USD
11.189.100 yang bersifat
menguntungkan dapat menganalisis
menjadi selisih harga bahan baku dan
selisin kuantitas bahan baku. untuk
menganalisis varians harga biaya
bahan baku berdasarkan rumus
berikut:

Varians Harga = (Harga
Sesungguhnya - Harga Standar)
Kuantitas Standart

Berdasarkan  perhitungan tersebut
dapat diketahui selisin bahan baku
adalah sebesar USD 9.410.750 bersifat
menguntungkan. Hal ini disebabkan
oleh harga bahan baku aktual yang
lebih kecil dari pada harga bahan baku
standar. Hal ini dilihat dari faktor
penyebab terjadinya selisih harga yang
menguntungkan karena  adanya
perekonomian yang tidak stabil,
sehingga biaya produksi dapat ditekan

Quantity harga | harga
row aktual
: .| standar | aktual
material | (matrik

ton) | (USD) | (USD)

200 61000 1.465 | 1.390 | 4.575.000

300 45000 | 2.376 | 2.270 | 4.770.000

400 13150 1.195 | 1.190 | 65.750

total 9.410.750

menjadi lebih rendah.

b. Varians kuantitas bahan baku

Untuk menganalisis varians kuantitas
biaya bahan baku berdasarkan berikut
ini

Selisih Kuantitas Bahan = (Kuantitas
Sesungguhnya — Kuantitas Standar)
Harga Standart

Berdasarkan  perhitungan  tersebut
diketahui bahwa selisih kuantitas
bahan baku USD 1.178.350 bersifat
menguntungkan. Hal ini disebabkan
olen pemakaian bahan baku yang
sesungguhnya lebih kecil daripada
standar, atau kuantitas sesungguhnya
lebih kecil dari pada kuantitas standar.
Dilihat dari faktor penyebab terjadinya
selisih kuantitas yang menguntungkan
bersifat dapat terkendalikan yaitu

Selisih
(USD)




produksi menggunakan bahan baku
lebih  sedikit karena perusahaan
membutuhkan overlaping material
untuk mengoprasikan semua mesin

upah tenaga kerja pada tahun
sebelumnya dan tarif ini dihitung dari
rata-rata banyaknya produksi yang
dihasilkan oleh tenaga kerja. Dilihat

yang ada dengan menggunakan dari selisin dan faktor penyebab
persediaan bahan baku yang disiapkan selisih ~ termasuk  faktor  yang
dari tahun sebelumnya agar mesin terkendali. Bagian personalia
digunakan secara efisien tanpa departemen produksi Divisi Stainless
berhenti ketika bahan baku yang telah  membayarkan tarif  upah
dikirim telat. Perusahaan dapat langsung sesuai dengan peraturan
menekan biaya dalam hal ini. upah minimum vyang ditetapkan
pemerintah.
row harga | quantity | quantity Selisih
material | standar | standar | aktual (USD) no bulan tarif tarif jam | Selisih
(USD) | (matrik | (matrik realisasi | standar | aktual | (USD)
ton) ton) (USD) | (USD) | (jam)
200 1465 61200 61000 1 Januari 1,3 1,3 322 -
(293.000) 2 Februari 1,3 1,3 286 -
300 2376 45600 45000 3 Maret 1,3 1,3 314 -
(1.425.600) 4 April 1,3 1,3 306 -
400 1195 13200 13150 5 Mei 1,3 1,3 314 -
(59.750) 6 Juni 13 1,3 | 308 -
Total 7 Juli 13 13 [ 312 -
(1.778.350) 8 Agustus 1,3 1,3 324 -
9 | September 1,3 1,3 310 -
2. Analisis selisih biaya tenaga kerja 10 | Oktober 1,3 13 320 -
langsung 11 [ November | 13 13 | 306 -
a. Analisis selisih tarif upah langsung 12 | Desember 1,3 1,3 316 -
selisih biaya tenaga kerja langsung total -
dapat dianalisis menjadi selisih tarif
upah langsung dan selisih efisiensi b. Analisis  selisih  efisiensi  upah
upah langsung. Untuk menganalsiis langsung
varians tarif biaya tenaga kerja Berdasarkan  perhitungan tersebut
langsung berdasarkan sebagai berikut : diketahui  selisih  efisiensi  upah
i i . langsung sebesar USD 86 tersebut
Varians Tarif = Jam Kerja Aktual x merupakan selisih yang bersifat

Tarif Upah Aktual

Berdasarkan  perhitungan  diatas
diketahui bahwa selisih tarif upah
langsung sebesar USD 0 bersifat tidak
menguntungkan dan tidak merugikan.
Hal ini disebabkan tarif uapah
langsung standar dan tarif upah
langsung sesungguhnya yang terjadi
adalah sama sebesar USD 1,3 tarif ini
muncul karena perusahaan teah
melakukan penyusunan RKAP yang
dilihat dai anggaran tahun sebelumnya
dengan menambahkan 10 persen daru

menguntungkan. Hal ini dilihat dari

faktor penyebab terjadinya selisih
efisiensi  upah  langsung  yang
menguntungkan,  karena  pekerja

bekerja dua shift, satu shift terdiri dari
8 jam kerja wajib dan wajib lembur 4
jam, jadi satu shift sama dengan 12
jam. Tetapi ada kalahnya pekerja libur
atau mengambil cuti jadi jam aktual
lebih kecil dari jam standar. Sehingga
dalam biaya tenaga kerja langsung
perusahaan dapat menekan biaya




= 58.860.000 — [(7.476 x 1.735) +
45.660.000)

= USD 45.814.066 (Menguntungkan)

b. Selisih kapasitas
Varians  kapasitas  mengganggur

No bulan tarif | jam | jam | Selisih adalah selsisih antara kelonggaran
standar | standar | aktual | (USD) anggaran berdasarkan tingkat aktual
_ [ (USD) | (jam) | (jam) dari dasar alokasi dan jumlah
1 Januari_ | 1,3 324 | 322 3 overhead yang akan dibebankan
;2), FE/?::;” 12 :29,22 giz 133 keproduksi. Varians ini mengukur
A April 13 312 306 3 penggunaan kapa5|tas_ yang terlalu_
5 Mei 1'3 304 314 13 tinngi atau rendgh. Dari perhltungar_l Q|
5 Juni 1’3 312 308 5 bawah menunjukan bahwa selisih
7 Juli 1:3 324 312 16 kapasitas tidak menguntungkan bagi
) Agustus 13 324 304 - perusahaan. Karena banyak liburnya
9 | September | 1.3 312 | 310 3 dari pekerja jadi sehingga kapasitas
10 Oktober 13 324 320 5 normal yang tersedia tidak dipakai/
11 | November | 13 312 | 306 8 mengganggur. Jadi hal ini dapat
12 | Desember | 13 324 | 316 | 10 merugikan perusahaan dan
jumlah 86 menganggurkan mesin dan tidak dapat
x350 total 30.030 menekan biaya secara efisien.
orang Perhitungan varians kapasitas
3. Analisis selisih biaya overhead pabrik
a. Selisih anggaran/pengeluaran Varians  Kapasitas =  (dihitung

Varians anggaran adalah selisih antara
overhead pabrik aktual yang terjadi
dan kelonggaran anggaran
berdasarkan jumlah unit aktual dari
dasar alokasi yang digunakan dalam
produksi aktual. Dari perhitungan
dibawah selisih anggaran = usD 792.208 (  Tidak
menguntungkan  bagi  perusahaan. Menguntungkan)

Faktor peyebab dari keuntungan BOP

merupakan terkendalinya anggaran c. Selisih efisien

yang menekankan seminimal mungkin Varians efisien adalah selisih antara

diatas(jam tenaga kerja aktual x Tarif
overhead variabel)) — (jam aktual x
tarif overhead pabrik)

= (7.476 X 1.735) — (7.476 x 7.737)

biaya-biaya yang dikeluarkan untuk

proses produksi.
Perhitungan  varians anggaran
penggeluaran

Varians Anggaran = BOP
aktual — [(jam tenaga kerja aktual x
Tarif overhead variabel) + overhead

pabrik tetap]

tingkat dasar alokasi aktual dan
jumlah standar dari dasar alokasi yang
diperbolehkan untuk produksi aktual,
dikaliakan dengan tarif overhead
pabrik standar. Varians ini merupakan
tanggung jawab dari manajemen
departemen  karena  varians ini
mencerminkan  penggunaan  yang
efisien atau ketidak efisienan dari



input yang dicreminkan oleh dasar
alokasi. Faktor penyebab keuntungan
selisih efisiensi yaitu terkendalinya
pekerjaan tenaga kerja yang efisien
dan menekankan pemakaian bahan
baku.  Faktor  tersebut terjadi
dikarenakan pekerja dalam bekerja
mengalami pengawasan yang
sepenuhnya,  diperhatikan  dalam
penghargaan prestasi pekerja sehingga
pekerjaan tenaga kerja efisien dan
meminimalkan bahan baku secara
bagus. Biaya-biaya dapat ditekan oleh
perusahaaan dengan baik. Faktor ini
nantinya akan menutup kerugian dari
biaya bahan baku beserta biaya tenaga
kerja jika mengalami kerugian.
Perhitungan Varians efisien

Varians Efisien = (Jam aktual —
Jam standar yang diperbolehkan) x
Tarif BOP

= (7476 - 7608 ) x 7.737

= (USD 1.021.230)
(Menguntungkan )

Adapaun jurnal untuk menutup selisih-
selisih tersebut kedalam rekening laba-rugi
adalah:

Selisih harga bahan baku 9.489.600 (M)
Selisih kuantitas bahan baku 1.778.350 (M)
Selisih tarif upah langsung 0

Selisih efisien upah langsung 30.030 (M)
Selisih anggaran 45.814.066 (M)
Selisih kapasitas 792.208 (TM™M)
Selisih efisien overhead 1.021.230 (M)
Laba-Rugi 57.340.468

KESIMPULAN, SARAN, DAN
KETERBATASAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang
melihat perusahaan PT. Jindal Stainless
Indonesia dalam hal selisih biaya standar
dengan biaya aktual yang terjadi di
perusahaan ini. Dengan melihat standar
dan aktual dari bahan baku, tenaga kerja

langsung, dan overhead pabrik Adapun
kesimpulan dari penelitian ini adalah:
1. Dilihat dari selisih harga dan selisih

kuantitas pada biaya bahan baku PT.
Jindal Stainless Indonesia tahun 2011
dapat menekan biaya dan analisis
tersebut terlihat bahwa perusahaan
sangat menguntungkan.

.Dilihat dari selisin tarif dan selisih

efisien pada upah tenaga kerja langsung
di PT. Jindal Stainless Indonesia tahun
2011 juga mengalami pengendalian
yang sangat baik, sehingga dapat
menekan biaya secara baik. Terlihat
bahwa dapat menguntungkan bagi
perusahaan.

.Dilihat dari selisih anggaran, selisih

kapasitas, dan selisih efisiensi pada
biaya overhead pabrik untuk tahun 2011
dilihat dari selisih kapasitas perusahaan
belum terkendali secara penuh. Tetapi,
dalam selisih anggaran dan selisih
efisien yang terlihat perusahaan
mengalami  keuntungan. Dan « 76
dilihat bahwa perusahaan baik ¢
menekan biaya yang ada.

4.Dengan diterapkannya analisis selisih

biaya pada PT. Jindal Stainless
Indonesia, ternyata sangat berperan
dalam mengukur efisiensi biaya dengan
melakukan perbandingan antara biaya
standar dengan biaya aktual. Kemudian
dari hasil analisis selisih tersebut dapat
mengidentifikasi  perusahaan dalam
menekan biaya produksi.

Adapun keterbatasan dalam penelitian

ini yang mungkin bisa mengganggu hasil
dari penelitian adalah sebagai berikut:
1. Data skunder yang sulit sekali didapat

yaitu laporan harga pokok penjualan
atau pun harga pokok produksi

2.Sibuknya manager produksi maupun

karyawan yang menghambat proses
wawancara.

3.Perusahaan  sangat  mengutamakan

kerahasiaan data, sehingga tidak semua
data dapat diperoleh
Penulis  menyadari  bahwa hasil

penelitian  yang disampaikan  masih



terdapat banyak kekurangan dan belum
sempurna. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan maka peneliti memberikan
saran yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya,
yaitu peneliti selanjutnya diharapkan
mampu membandingkan biaya produksi
antara dua perusahaan sehingga penelitian
tersebut menjadi lebih baik.
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